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Abstrak: Saat ini, di era perkembangan teknologi yang semakin hari semakin berkembnag dnegn acepeat
schingga laju informasi sangat cepat tersebar, paham radikal yang kemudian masuk serta berekembang
daam dunia pendidkan formal. Perekembangan paham yang mulai ada di lingkungan pendidkan ormsl
tentu harus ditanggapi secara serius. Maka berawal dar latar belakang tersebut kemudian penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini mengguakan pendekatan deskriptif kulaitatf yang proses pegumpulan datanya
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dalam teknik analisis data dilakukan dengan cara
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan terhadap permasalahan yang terkait. Adapun hasil tujuan
penelitian ini yaitu membahas sumer literasi keagaaman yang dicati oleh guru PAI dalam mencegah paham
radikal di SD Negeri 81 Lebong, kemudian bagaimana literasi keagaamaan yang digunkaan guru dalam
mencegah radikalism. Berdasarkan penleitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 81 Lebong maka hasil
yang didapat yaitu literasi keagamaan yang dimliki oleh guru PAI di SD Negeri 81 Lebong sudah baik. Hal
tersebut dilihata bagaimana kemmapuan guru PAI yang sudah bisa mengakses internet schingga
mmeudahkan mereka dalam mencari dan mengkaji suatu informasi literasi keagamaan.
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi yang semakin hari berkembang dengan sengata cepat
menuntut kompetensi di semua bidang, Salah satunya adalah peningkatan kompetensi literasi
yang penting untuk dilakukan peningkatan didalam menghadapi perkembangan tersebut,
kemampuan literasi terdiri atas kemampuan membaca dan menulis sehingga pada kemmapuan ini
dituntut di setiap generasi memilki moral dan nilai karakter. Pningkatan kemmapuan masyarakay
terhadap pemahaman inforasi yang diterimanya adalah salah satu sarana dalam penegahan masuk
serta berekebangnya paham radikalisme. Radikalisme merupakan paham yang dibuat oleh
kelompok tertentu yang mengaharapkan perubahan atau pembaharuan sosial politik secara dratis
dengan penggunaan cara kekerasan. Oleh karena itu masyarakat dituntut untuk memilah
informasi yang ada.

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang memilki potensi terhadap
penyebaran radikal hal ini karena di lingkungan sekolah adalah tempat sosial untuk beriteraksi
bagi banyak orang. Seperti yang kita ketahui contoh radikal adalah di mana ada lembaga sekolah
yang meralang keras menghormati bendera merahputih karena mengkalim dirinya sebaai islma
garis keras.

Radikal adalah suatu paham keberagaman tidak selalu titandai dengan aksi kekekarasn
yang bersifat anarkis, pada kenyataan nya paham radikal ini jugga banyak ditemui hanya sebatas
pada pemikiran dan iddeologi, tidak dengan cara kekerasan dan sebagainya. Akan tetapi dalam ha
ini banyak kelompok yang menyalah gunakan pengertian dari radikal ini dengan memperjuakan
kegaamaan dengan menggunakan cara kekerasan.

Praktik kekerasan yang dilakukan oleh sejumlah kecil umat islam, secara histori dan
sosiologis, lebih tepatnya sebagai fenomena politik dari pada fenomena agama. Radikalisme ini
dilakukan oelh kelompok umat islam tertentu kemudian pers akan membeesarkan masalaha-
masalah sehingga nantinya akan menjadi opini publik bahwa islam itu mengerikan serta dipenuhi
dengan kekerasan, akibatnya banyak sekali pandangan negatif orang-orang terhadap umat islam.
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Saat ini tak bisa dipungkiri lagi bahwa radikalisme islam telah menyebar dengan sangat
cepat dikalangan masyarak. Radikal ini sendidri sudah masuk ke dalam lembaga-lembaga formal,
mereka masuk melewati uru-guru agama, ckstrakulikuler keagaaman ataupun buku panduan
tertentu yang diciptakan oleh kelompok tertentu.

Hasil studi menunjukan bahwa awal dari radikalisme pada setiap melalui proses pendidkan
agama dimulai dari dalam keluaga dan sekolah. komplesitas penyebaran radikalisme tentu harus
ditangi secara khusus dalam lembaga pendidikan. Intitusi pendidikan perlu melakukan dorongan
yang terlibat katif adalam membendung arus radikalisasi. Intitusi pendidkan terutama yang
mengakar secara kuat pada kalangan umat islam tentu mampu mengembangkan peran secara
kultural dalam proses deradikalisme.

Jika objek radikalisme yang mereka laksanakan adalah para siswa tentu pendekatan yang
akan dilakukan dalam mebendung hal tersebut yaitu dengan cara berbeda. seperti dengan cara
melakukan penguatan terhadap visi pendidikan agama islam dengan basis ekslusif ke arah
penguatan visi inklusif.

Dalam hal ini guru PAI hendaknya bisa memiki peran dalam proses mebendung siswa
dari paham radikalisme. Guru sebagai jembatan penghunvur antara sumber informasi dan siswa.
Guru diharapkan mampu untuk mempersiapkan pelajaran secara matang, sehingga ajaran
radikalisme ini mampu dibendung dalam lingkungan sekolah. guru juga memilki tanggung jawab
terhadappenciptaan suasa belajar yang mampu mewujudkan sikap toleransi pada diri siswa.

Hasil Penelitian
Peran Guru PAI Dalam Mencegah Paham Radikal

Guru PAI merupakan pendidk yang memilki ugas utama memberikan pendidkan,
bimbingan, pengajaran, pelatihan, penilaian dan proses evaluasi siswa. Guru yang terampil
tentunya harus memilki kompetensi di bidang pedagogik, profesional, kepribadian dan sosial. Tak
hanya itu guru juuga memilki tanggung jawab dalam proses pelaksaanaan kegiatan pendidikan
dalam memberikan bimbingan pada siswa. Tanggung jawab inni di reprentasikan pada bentuk
membimbing siswa dalam belajar.

Peran dari guru PAI di sekolah yang memilki kedudukan sebagai pengajar dan pendidik.
Didsarkan dari keduduan nya tersebut maka sebaga guru tentunya harus menunjukan sikap dan
prilaku yang baik, sehingga nantinya mampu dijadikan teladan oleh para siswa. Pekerjaan guuru
adalah untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa akan datang dengan dibekali
ilmu dan pembelajaran selama di sekolah nantinya digharapkan sebagai generasi penerus yang
memilki kualitas diri yang baik,

Dalam konteks radikal banyak siswa yang pemahaman akan keislamannya menjadi
monolitik serta menyalahkan pihak lain. Paham keagaamaan yang tertutup ini akan berdampak
pulah terhadap pemahaman kebangsaan yang mengalami reduksi menipis terhadap pemahaman
islam yang rahmatan lil alami.

Guru PAI harus memberikan pern penting dalam kepribadiasn siswa. Oleh karena itu
apabila dalam buku ajar PAI telah dimasukan paham radikal maka ini akan menjadi snagat
berbahaya bagi para siswa, maka dari itu peran guru PAI sangat dibutuhkan untuk mengatasi
paham radikal tersebut. Guru diharuskan leith selektif dalam mimilih bahan ajar yang akan
diajarkan kepada selruh siswa.

Guru juga harus selalu menanamkan sikap toleransi kepada seluruh murid sebagai salah
satu upaya yang dilakukan dalam pencehgahan paham radikal di lingkungan sekolah. guru PAI
harus memberikan penjelasan tentang islam secara penuh dan memadai sehingga nantinya tidak
ada kekeliruan terhadap pemahaman yang disampaikan terkait aspek-aspek nilai keislaman.



Hermayulis: Strategi Guru PAI Pada Literasi Keagamaan Siswa Untuk Mencegah Radikalisme ... | 435

Toleransi Umat Beragama

Toleransi merupakan sikap yang dimilki oleh seseorang mengenai prinsip. Itu artinya
seseorang harus meilki sikap toleransi seabagi upaya yang dilkaukan untuk menghargai pendapat
atau keyakinan orang lain. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara norma nilai dasar yang jadi
landasan terbentuknya sikap toleransi terhadap umat beragama yaitu nilai agama dan budaya.
Sedangkan seara epiris terdiri dari nilai kemanusiaan, nasional, sejarah dan teladan
tokohmasyarakat. Dalam hal ini suatu praktik keagaamaan harusnya tidak terhenti pada tahap
klaim yang berujung pada suatu hubungan yang personal ddengan tuhan, tidak juga pada tahap
inklusif pada dukungan teologis saja. Melainkan tahap keterbukaan penghayatan religius atas nilai
kemanusian.

1) Landasan pembelajaran toleransi

Teori ini memilki penenkanan trhadap interaksi yang dilakukan para siswa dalam proses
pebelajaran serta penekanan lingkungan belajar sosial. Siswa akan diarahkan dalam memahami
suatu masalah tertentu di luar kemmapuannya dengan cara bantuan lain yang memahami.
Individu memahami suatu masalah tertentu diluar kemampuannya dengan bantuan orang lain
yang memahaminya. Pembelajaran toleransi ini mampu dilkukan dengan pendekatan teori belajar
konstruktif, dikarenaka pembeljaran toleransi membutuhkan kerjasaama anatar individu. Proses
ini terjadi pada saat siswa mempertanyakan hal yang belum dipahami, atau perbedaan dalam
mengartikan sebuah permasalahan. Dalam hal ini terdapat strategi yang bisa dilakukan oleh para
siswa yaitu : belajar aktif, mandidri kopratif dan kalabortif. Strategi pembelajaran tersebut memilki
tujuan utuk membangun pengetahhuan siswa berdasarkan fakta atau prinsip yang diketahuinya.

2) Mewujudkan pembelajaran toleransi

Saat ini pendidkan hadir ditengah masyarakat yang memilki banyak pran serta tujuan yang
ingin dicapai. Tujuan pendidikan merupakan pengarahan yang dilkaukan terhadap siswa untuk
memilki kemampuan atau karakter yang baik sehingga nantinya mampu menjadi manusia yang
baik di lingkungannya. Dalam kerukunan umat beragama dimungkinkan untuk tumbuh ketika
agam itu diberikan ruang untuk berdialog dalam ruang budaya tanpa ada unsur paksaan dari pihak
lain. Dari dialog tersebut kemudian tumbuh kedewasaan dalam beragama yaitu memilki
kesanggupan dalam menghormati perbedaan keyakinan dalam beragama. Hadil penelitian
menunjukan bahwa realita sikap toleransi yang diperliharkan oleh siswa ditandai dengan sikap
meghargai pendapat orang lain, bertemana tanpa memandang suku agama taupunn ras tertentu.
Proses pembinaan toleransi ini tentu dapat dilakukan pada saat pembelajaran atau pun kegitan
sekolah seperti ekstrakulikuler.

Kesimpulan

Berdasrkan penjelasan yanng telah dijelaskan maka upaya yang dilakukan oleh guru PAI
dalam mencegah radikalisme di sekolah sudah cukup baik. Halini dapat kita lihat bagaimana upaya
yang dilakukan guru PAI dnegan menamkap sikap toleransi yang ada pada diri siswa sehingga
mereka mampu menghargai pendapat orang lain, selain itu juga upaya yang dilakukan dalam
mencegah radikalisme dalah dnegan memeirksa dengan cermat bahan ajar yan akan disapaikan
kepada siswa sehingg apa yang disampaiakn oleh guru benar-benar telah disaring terlebih dahulu.

Selain sebagai pendidk guru memilki tugas penting dalam pembentukan karakter sikap
serta ahkla siswa yang ada dilingkungan sekolah. untuk itu tugas guru tidak hanya sebagai tenaga
yang memberikan pendidkan secara umum akan teatpi juga dituntut untuk menjadi teladan yang
baik pada ra siswa dan selalu menanmkan nilai-nilai islam terhadap siswa schingga nantinya akan
melahirkan genrasi yang memilki toleransi dan ahklak yang baik.
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